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Agribisnis merupakan sektor yang memiliki peran vital dalam 

menopang perekonomian nasional. Sektor ini tidak hanya berperan 

dalam menyediakan kebutuhan pangan bagi masyarakat, tetapi juga 

berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan 

tenaga kerja, dan pengentasan kemiskinan. Dalam beberapa dekade 

terakhir, sektor agribisnis telah mengalami transformasi yang pesat, 

didorong oleh perkembangan teknologi, perubahan preferensi 

konsumen, dan dinamika pasar global yang semakin kompetitif. 

Meskipun sektor agribisnis memiliki potensi yang besar, namun 

tidak dapat dipungkiri bahwa sektor ini juga menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Perubahan iklim, degradasi lingkungan, 

keterbatasan sumber daya, fluktuasi harga komoditas, serta pergeseran 

tren konsumsi masyarakat merupakan beberapa contoh tantangan yang 

harus dihadapi oleh pelaku agribisnis. Di tengah situasi yang penuh 

ketidakpastian ini, kemampuan untuk merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi yang adaptif dan inovatif menjadi kunci 

keberhasilan dan keberlanjutan bisnis di sektor agribisnis. 

Manajemen strategi merupakan pendekatan yang sangat relevan 

dan dibutuhkan dalam konteks agribisnis saat ini. Manajemen strategi 

memberikan kerangka berpikir dan alat-alat analisis yang sistematis 

untuk memahami lingkungan bisnis, merumuskan strategi yang tepat, 

serta mengimplementasikan dan mengevaluasi strategi tersebut secara 

efektif. Melalui penerapan manajemen strategi yang baik, pelaku 

agribisnis dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada di 

lingkungan bisnis, mengoptimalkan kekuatan dan mengatasi kelemahan 

internal organisasi, serta mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

Buku "Manajemen Strategi Agribisnis" hadir sebagai upaya untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan 

praktik manajemen strategi dalam konteks agribisnis. Buku ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para pelaku 

agribisnis, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 
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merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang efektif untuk 

mencapai tujuan organisasi dan berkontribusi positif bagi pembangunan 

sektor agribisnis secara keseluruhan. 

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk menjelajahi berbagai 

aspek penting dalam manajemen strategi agribisnis. Dimulai dengan 

pemahaman tentang karakteristik unik sektor agribisnis dan pentingnya 

manajemen strategi dalam mencapai keberhasilan dan keberlanjutan 

bisnis. Selanjutnya, pembaca akan diperkenalkan dengan alat-alat 

analisis lingkungan bisnis, seperti analisis PESTEL, Five Forces Porter, 

dan SWOT, yang berguna untuk memahami dinamika lingkungan 

eksternal dan internal organisasi. 

Buku ini juga akan membahas secara mendalam proses formulasi 

strategi agribisnis, termasuk perumusan visi, misi, tujuan, dan alternatif 

strategi yang dapat diterapkan di tingkat korporat, bisnis, dan fungsional. 

Pembaca akan diajak untuk mengeksplorasi pendekatan-pendekatan 

inovatif dalam formulasi strategi, seperti strategi blue ocean, strategi 

hijau, dan strategi berbasis sumber daya, yang dapat memberikan 

perspektif baru dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang di sektor agribisnis. 

Selain formulasi strategi, buku ini juga akan mengupas faktor-

faktor kunci dalam implementasi strategi agribisnis. Pembaca akan 

belajar tentang pentingnya desain struktur organisasi yang adaptif, peran 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi yang inovatif, serta 

manajemen perubahan yang efektif. Melalui pembahasan ini, pembaca 

diharapkan dapat memperoleh wawasan tentang bagaimana 

mengimplementasikan strategi secara efektif dan menyelaraskan seluruh 

elemen organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Evaluasi dan pengendalian strategi juga menjadi bagian penting 

dalam manajemen strategi agribisnis. Buku ini akan membahas sistem 

pengukuran kinerja yang komprehensif, termasuk penggunaan Balanced 

Scorecard dan penetapan indikator kinerja utama (KPI) yang relevan 
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dengan tujuan strategis organisasi. Pembaca akan belajar bagaimana 

melakukan evaluasi kinerja, menganalisis penyimpangan, dan 

mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk memastikan 

pencapaian tujuan organisasi. 

Untuk memperkaya pemahaman dan memberikan contoh 

praktis, buku ini juga akan menyajikan beberapa studi kasus tentang 

penerapan manajemen strategi dalam agribisnis. Studi kasus ini akan 

memberikan gambaran nyata tentang bagaimana perusahaan-

perusahaan agribisnis menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, 

dan mencapai keberhasilan melalui penerapan manajemen strategi yang 

efektif. Melalui studi kasus ini, pembaca diharapkan dapat memperoleh 

pembelajaran berharga dan inspirasi untuk menerapkan konsep dan 

prinsip manajemen strategi dalam konteks bisnisnya sendiri. 

Dengan cakupan pembahasan yang komprehensif dan 

pendekatan yang aplikatif, buku "Manajemen Strategi Agribisnis" 

diharapkan dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi para pelaku 

agribisnis dalam menavigasi dinamika bisnis yang kompleks dan 

mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Melalui 

pemahaman yang mendalam tentang manajemen strategi dan 

penerapannya dalam konteks agribisnis, diharapkan sektor agribisnis 

dapat terus tumbuh, berkembang, dan memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang akan membahas secara 

sistematis dan mendalam berbagai aspek manajemen strategi agribisnis. 

Pada bab pertama, kita akan mengawali pembahasan dengan melihat 

latar belakang pentingnya manajemen strategi dalam konteks agribisnis, 

tujuan dan manfaat buku ini, serta ruang lingkup pembahasan yang akan 

dipaparkan. 
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1.1.   Latar Belakang 

Agribisnis merupakan sektor ekonomi yang memiliki peran 

strategis dalam pembangunan nasional. Sektor ini tidak hanya berperan 

dalam menyediakan kebutuhan pangan bagi masyarakat, tetapi juga 

berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan 

tenaga kerja, dan pengentasan kemiskinan. Dalam beberapa dekade 

terakhir, sektor agribisnis telah mengalami transformasi yang pesat, 

didorong oleh perkembangan teknologi, perubahan preferensi 

konsumen, dan dinamika pasar global yang semakin kompetitif 

(Daryanto, 2012). 

Agribisnis merupakan sektor yang kompleks dan dinamis, 

mencakup berbagai aktivitas yang terkait dengan produksi, pengolahan, 

distribusi, dan pemasaran produk-produk pertanian. Sektor ini 

melibatkan berbagai pelaku, mulai dari petani, peternak, pengolah hasil 

pertanian, distributor, hingga konsumen akhir. Rantai nilai agribisnis 

yang panjang dan beragam ini menciptakan peluang sekaligus tantangan 

bagi para pelaku agribisnis dalam mengoptimalkan kinerja dan mencapai 

keunggulan kompetitif (Daryanto, 2012). 

Meskipun sektor agribisnis memiliki potensi yang besar, namun 

tidak dapat dipungkiri bahwa sektor ini juga menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Perubahan iklim merupakan salah satu 

tantangan utama yang dihadapi sektor agribisnis saat ini. Peningkatan 

suhu global, perubahan pola curah hujan, dan peningkatan frekuensi 

serta intensitas bencana alam seperti banjir dan kekeringan dapat 

berdampak signifikan terhadap produktivitas pertanian. Perubahan 

iklim juga dapat mempengaruhi ketersediaan air, kualitas tanah, dan 

penyebaran hama dan penyakit tanaman, yang pada akhirnya dapat 

mengancam ketahanan pangan dan kesejahteraan petani. 

Degradasi lingkungan juga menjadi tantangan yang semakin 

mengemuka dalam sektor agribisnis. Praktik-praktik pertanian yang 

tidak berkelanjutan, seperti penggunaan pestisida dan pupuk kimia 
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secara berlebihan, dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, 

pencemaran air, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Degradasi 

lingkungan tidak hanya berdampak negatif terhadap produktivitas 

pertanian dalam jangka panjang, tetapi juga dapat mempengaruhi 

kesehatan manusia dan ekosistem secara keseluruhan. 

Keterbatasan sumber daya, khususnya lahan dan air, juga 

menjadi tantangan yang semakin mendesak dalam sektor agribisnis. 

Pertumbuhan populasi yang pesat dan urbanisasi telah meningkatkan 

tekanan terhadap lahan pertanian). Alih fungsi lahan pertanian menjadi 

lahan non-pertanian, seperti perumahan, industri, dan infrastruktur, 

telah mengurangi ketersediaan lahan subur untuk produksi pangan. Di 

sisi lain, persaingan dalam pemanfaatan sumber daya air antara sektor 

pertanian, industri, dan kebutuhan rumah tangga semakin meningkat, 

terutama di daerah-daerah yang mengalami kelangkaan air. 

Fluktuasi harga komoditas pertanian juga menjadi tantangan 

yang harus dihadapi oleh pelaku agribisnis. Harga komoditas pertanian 

cenderung volatil dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi 

cuaca, permintaan dan penawaran global, kebijakan perdagangan, serta 

spekulasi pasar. Fluktuasi harga yang tajam dapat menyebabkan 

ketidakpastian pendapatan bagi petani dan mempengaruhi keputusan 

investasi dalam sektor agribisnis. Ketidakstabilan harga juga dapat 

berdampak pada inflasi pangan dan daya beli konsumen, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi ketahanan pangan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pergeseran preferensi konsumen juga menjadi tantangan 

sekaligus peluang bagi sektor agribisnis. Meningkatnya kesadaran 

konsumen terhadap kesehatan, keamanan pangan, dan keberlanjutan 

lingkungan telah mendorong perubahan pola konsumsi dan permintaan 

terhadap produk-produk pertanian . Konsumen semakin menuntut 

produk pangan yang sehat, aman, berkualitas tinggi, dan diproduksi 

secara etis serta ramah lingkungan. Tren ini menciptakan peluang bagi 

pengembangan produk-produk pertanian bernilai tambah tinggi, seperti 
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produk organik, produk premium, dan produk dengan sertifikasi 

keberlanjutan (Daryanto, 2012). 

Namun demikian, memenuhi tuntutan konsumen yang semakin 

beragam juga menjadi tantangan tersendiri bagi pelaku agribisnis. 

Diperlukan inovasi dan pengembangan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi produksi, menjamin kualitas dan keamanan pangan, serta 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, 

diperlukan juga penguatan rantai nilai agribisnis untuk memastikan 

bahwa produk-produk pertanian dapat mencapai konsumen dengan 

kualitas yang terjaga dan harga yang terjangkau (Daryanto, 2012). 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, sektor agribisnis juga 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, baik di tingkat domestik 

maupun global. Liberalisasi perdagangan dan integrasi pasar global telah 

membuka peluang bagi produk-produk pertanian dari berbagai negara 

untuk bersaing di pasar internasional. Di sisi lain, persaingan juga terjadi 

antara pelaku agribisnis di dalam negeri, khususnya antara petani kecil 

dengan perusahaan-perusahaan besar yang memiliki skala ekonomi dan 

akses teknologi yang lebih baik. 

Untuk dapat bertahan dan berkembang dalam situasi yang penuh 

tantangan dan persaingan ini, pelaku agribisnis dituntut untuk memiliki 

kemampuan manajemen strategi yang baik. Manajemen strategi menjadi 

kunci keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang 

dan mempertahankan keunggulan kompetitif (David & David, 2017). 

Dalam konteks agribisnis, penerapan manajemen strategi memiliki 

tantangan tersendiri mengingat karakteristik unik yang dimiliki sektor 

ini, seperti ketergantungan pada faktor alam, siklus produksi yang 

panjang, dan risiko yang tinggi (Daryanto, 2012). 

Manajemen strategi dalam agribisnis melibatkan serangkaian 

proses yang sistematis dan terintegrasi, mulai dari analisis lingkungan 

bisnis, formulasi strategi, implementasi strategi, hingga evaluasi dan 

pengendalian (Thompson et al., 2018). Analisis lingkungan bisnis 
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melibatkan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor eksternal 

dan internal yang mempengaruhi kinerja organisasi agribisnis. Faktor-

faktor eksternal mencakup kondisi makroekonomi, perubahan teknologi, 

kebijakan pemerintah, tren sosial budaya, serta dinamika persaingan di 

industri agribisnis. Sedangkan faktor-faktor internal meliputi sumber 

daya, kapabilitas, dan kompetensi inti yang dimiliki oleh organisasi 

(Daryanto, 2012). 

Formulasi strategi dalam agribisnis melibatkan pengembangan 

visi, misi, tujuan, dan arah strategis organisasi yang selaras dengan 

kondisi lingkungan bisnis dan aspirasi pemangku kepentingan (David & 

David, 2017). Strategi yang diformulasikan harus mampu memanfaatkan 

peluang, mengatasi ancaman, mengoptimalkan kekuatan, dan mengatasi 

kelemahan organisasi agribisnis (Daryanto, 2012). Strategi yang efektif 

juga harus mempertimbangkan keunggulan kompetitif yang dimiliki 

organisasi, seperti diferensiasi produk, kepemimpinan biaya, atau fokus 

pada segmen pasar tertentu (Thompson et al., 2018). 

Implementasi strategi merupakan tahapan krusial dalam 

manajemen strategi agribisnis. Implementasi strategi melibatkan 

penerjemahan strategi ke dalam tindakan nyata melalui pengalokasian 

sumber daya, pengembangan struktur organisasi yang mendukung, serta 

penyelarasan budaya dan sistem manajemen dengan strategi yang telah 

ditetapkan (David & David, 2017). Dalam konteks agribisnis, 

implementasi strategi juga melibatkan pengelolaan rantai nilai yang 

efektif, mulai dari pengadaan input pertanian, produksi, pengolahan, 

distribusi, hingga pemasaran produk ke konsumen akhir (Daryanto, 

2012). 

Evaluasi dan pengendalian strategi merupakan tahapan yang 

tidak kalah pentingnya dalam manajemen strategi agribisnis. Evaluasi 

strategi melibatkan pengukuran kinerja organisasi berdasarkan 

indikator-indikator kunci yang telah ditetapkan, baik dari aspek finansial 

maupun non-finansial (Thompson et al., 2018). Hasil evaluasi digunakan 

untuk mengidentifikasi penyimpangan antara kinerja aktual dengan 
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target yang telah ditetapkan, serta untuk mengambil tindakan korektif 

yang diperlukan. Pengendalian strategi juga melibatkan pemantauan 

berkelanjutan terhadap perubahan lingkungan bisnis dan penyesuaian 

strategi secara adaptif untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya 

(David & David, 2017). 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis memiliki 

berbagai manfaat. Pertama, manajemen strategi membantu organisasi 

agribisnis dalam merumuskan arah dan tujuan jangka panjang yang jelas, 

sehingga dapat menciptakan fokus dan konsistensi dalam pengambilan 

keputusan dan alokasi sumber daya (Daryanto, 2012). Kedua, 

manajemen strategi memungkinkan organisasi agribisnis untuk 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang-peluang baru, baik dalam 

hal pengembangan produk, pasar, maupun teknologi. 

Ketiga, manajemen strategi membantu organisasi agribisnis 

dalam mengantisipasi dan merespon perubahan lingkungan bisnis secara 

proaktif, sehingga dapat meminimalkan risiko dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif (David & David, 2017). Keempat, manajemen 

strategi mendorong inovasi dan kreativitas dalam organisasi agribisnis, 

karena strategi yang efektif seringkali memerlukan pendekatan-

pendekatan baru dan solusi yang tidak konvensional (Thompson et al., 

2018). 

Kelima, manajemen strategi meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional dalam organisasi agribisnis, karena strategi yang 

tepat akan mengarahkan penggunaan sumber daya secara optimal dan 

mengurangi pemborosan. Keenam, manajemen strategi membantu 

organisasi agribisnis dalam membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, baik melalui diferensiasi produk, kepemimpinan biaya, 

maupun fokus pada segmen pasar tertentu (Daryanto, 2012). 

Ketujuh, manajemen strategi meningkatkan kemampuan 

organisasi agribisnis dalam beradaptasi dengan perubahan dan 

ketidakpastian lingkungan bisnis, karena strategi yang adaptif akan 
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memungkinkan organisasi untuk merespon secara cepat dan fleksibel 

terhadap perubahan yang terjadi (David & David, 2017). Kedelapan, 

manajemen strategi mendorong pembelajaran organisasi dan 

pengembangan kompetensi dalam organisasi agribisnis, karena 

formulasi dan implementasi strategi yang efektif memerlukan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang terus berkembang 

(Thompson et al., 2018). 

Meskipun manajemen strategi menawarkan banyak manfaat, 

penerapannya dalam konteks agribisnis juga menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kompleksitas dan 

ketidakpastian lingkungan bisnis agribisnis. Faktor-faktor seperti 

perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, dan dinamika pasar global 

menciptakan ketidakpastian yang tinggi dan menyulitkan perumusan 

strategi jangka panjang. Selain itu, karakteristik unik agribisnis, seperti 

ketergantungan pada faktor alam dan siklus produksi yang panjang, juga 

menambah kompleksitas dalam penerapan manajemen strategi 

(Daryanto, 2012). 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya dan 

kapasitas dalam organisasi agribisnis, khususnya di tingkat petani kecil 

dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Banyak pelaku 

agribisnis, terutama di negara-negara berkembang, menghadapi 

keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, informasi pasar, dan 

infrastruktur pendukung. Keterbatasan ini dapat menghambat 

kemampuan perusahaan dalam merumuskan dan mengimplementasikan 

strategi yang efektif. 

Tantangan berikutnya adalah resistensi terhadap perubahan 

dalam organisasi agribisnis. Penerapan manajemen strategi seringkali 

memerlukan perubahan dalam cara berpikir, budaya organisasi, dan 

praktik-praktik yang telah mapan (David & David, 2017). Resistensi 

terhadap perubahan dapat muncul dari berbagai pihak, baik dari internal 

organisasi maupun dari pemangku kepentingan eksternal, yang dapat 
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menghambat implementasi strategi secara efektif (Thompson et al., 

2018). 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penerapan 

manajemen strategi dalam agribisnis tetap menjadi kebutuhan yang 

mendesak. Dalam situasi lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan 

persaingan yang semakin ketat, kemampuan untuk merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi yang adaptif dan inovatif menjadi kunci 

keberhasilan dan keberlanjutan organisasi agribisnis (Daryanto, 2012). 

Manajemen strategi tidak hanya relevan bagi perusahaan-perusahaan 

besar, tetapi juga penting bagi petani kecil, UMKM, dan organisasi 

agribisnis lainnya dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada. 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis memerlukan 

pendekatan yang holistik dan partisipatif. Pendekatan holistik berarti 

mempertimbangkan berbagai aspek dalam sistem agribisnis, mulai dari 

hulu hingga hilir, serta interaksi antara faktor-faktor ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Pendekatan partisipatif melibatkan keterlibatan aktif dari 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk petani, pelaku rantai nilai, 

pemerintah, akademisi, dan masyarakat sipil, dalam proses perumusan 

dan implementasi strategi (Daryanto, 2012). 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis juga 

memerlukan dukungan kebijakan yang kondusif dari pemerintah. 

Kebijakan-kebijakan yang mendukung pengembangan infrastruktur 

pertanian, akses terhadap pembiayaan, pengembangan teknologi, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penguatan 

kelembagaan dan rantai nilai agribisnis sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan bisnis yang mendukung penerapan manajemen 

strategi yang efektif. Selain itu, kebijakan yang mendorong inovasi, 

kewirausahaan, dan pengembangan pasar juga penting untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor agribisnis). 
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Dalam konteks global, penerapan manajemen strategi dalam 

agribisnis juga memerlukan perspektif yang luas dan pemahaman 

terhadap dinamika pasar internasional. Globalisasi dan liberalisasi 

perdagangan telah menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi sektor 

agribisnis. Di satu sisi, pasar global menawarkan peluang bagi ekspansi 

pasar dan peningkatan ekspor produk-produk pertanian. Di sisi lain, 

persaingan yang semakin ketat di pasar internasional menuntut 

peningkatan daya saing dan pemenuhan standar-standar internasional 

dalam hal kualitas, keamanan pangan, dan keberlanjutan. 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis juga perlu 

mempertimbangkan isu-isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

Sektor agribisnis memiliki peran penting dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan, termasuk dalam hal ketahanan pangan, 

pengentasan kemiskinan, pelestarian lingkungan, dan mitigasi 

perubahan. Strategi-strategi yang diadopsi oleh organisasi agribisnis 

harus mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan, serta 

berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs). 

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan peluang tersebut, 

organisasi agribisnis memerlukan kepemimpinan strategis yang visioner 

dan adaptif. Kepemimpinan strategis melibatkan kemampuan untuk 

merumuskan visi yang inspiratif, mengomunikasikan visi tersebut secara 

efektif, memobilisasi sumber daya, dan menginspirasi serta 

memberdayakan tim untuk mencapai tujuan-tujuan strategis (David & 

David, 2017). Pemimpin strategis dalam agribisnis harus mampu berpikir 

secara sistemik, mengantisipasi perubahan, mengambil keputusan yang 

tepat dalam situasi yang kompleks, serta membangun kolaborasi dan 

kemitraan yang saling menguntungkan (Daryanto, 2012). 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis juga 

memerlukan pengembangan kapasitas dan kompetensi sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam formulasi 

dan implementasi strategi yang efektif (Thompson et al., 2018). 
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Organisasi agribisnis perlu berinvestasi dalam pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan, baik melalui 

pelatihan, pendidikan, maupun pembelajaran berkelanjutan. 

Pengembangan kapasitas juga perlu menjangkau petani dan pelaku 

rantai nilai lainnya, melalui penyuluhan, pendampingan, dan program-

program pemberdayaan (Daryanto, 2012). 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis juga 

memerlukan pemanfaatan teknologi dan inovasi secara optimal. 

Teknologi dan inovasi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing sektor agribisnis. Adopsi 

teknologi pertanian presisi, seperti sistem informasi geografis (GIS), 

remote sensing, dan internet of things (IoT), dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih akurat dan efisien dalam budidaya 

pertanian. Inovasi dalam pengolahan pasca panen, pengemasan, dan 

pemasaran juga dapat meningkatkan nilai tambah dan membuka peluang 

pasar baru bagi produk-produk pertanian (Daryanto, 2012). 

Selain itu, penerapan manajemen strategi dalam agribisnis juga 

memerlukan penguatan rantai nilai dan kemitraan strategis. Rantai nilai 

yang efisien dan terintegrasi, mulai dari hulu hingga hilir, sangat penting 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor agribisnis. 

Kemitraan strategis antara petani, perusahaan agribisnis, lembaga 

penelitian, dan pemerintah dapat mendorong transfer teknologi, berbagi 

pengetahuan, dan pengembangan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan konteks lokal. 

Penerapan manajemen strategi dalam agribisnis juga 

memerlukan orientasi pasar dan fokus pada pelanggan. Pemahaman yang 

mendalam tentang preferensi, kebutuhan, dan perilaku konsumen sangat 

penting dalam merumuskan strategi yang efektif (David & David, 2017). 

Organisasi agribisnis perlu mengembangkan kemampuan dalam riset 

pasar, segmentasi pasar, dan pengembangan produk yang sesuai dengan 

tuntutan pasar (Daryanto, 2012). Strategi pemasaran yang inovatif, 

termasuk pemanfaatan teknologi digital dan platform e-commerce, juga 
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dapat membantu dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan 

meningkatkan engagement dengan pelanggan. 

Akhirnya, penerapan manajemen strategi dalam agribisnis 

memerlukan komitmen dan konsistensi dalam implementasi dan 

evaluasi strategi. Implementasi strategi yang efektif memerlukan 

penyelarasan seluruh elemen organisasi, termasuk struktur, proses, 

budaya, dan sistem, dengan strategi yang telah ditetapkan (Thompson et 

al., 2018). Evaluasi dan pengendalian strategi juga perlu dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa strategi tetap relevan dan efektif 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi (David & David, 2017). 

Pembelajaran organisasi dan penyesuaian strategi secara adaptif juga 

diperlukan untuk merespon perubahan lingkungan bisnis yang dinamis 

(Daryanto, 2012). 

Dalam konteks Indonesia, penerapan manajemen strategi dalam 

agribisnis memiliki urgensi yang tinggi. Sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, dengan 

kontribusi yang signifikan terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, dan 

ketahanan pangan nasional. Namun demikian, sektor pertanian 

Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan, seperti fragmentasi 

lahan, rendahnya produktivitas, keterbatasan infrastruktur, dan daya 

saing yang masih perlu ditingkatkan (Daryanto, 2012). 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai kebijakan dan 

program untuk mendukung pengembangan sektor pertanian, seperti 

Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020-2024, yang fokus pada 

peningkatan produktivitas, daya saing, dan kesejahteraan petani 

(Kementerian Pertanian, 2020). Namun demikian, implementasi 

kebijakan tersebut memerlukan partisipasi aktif dari seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk pelaku agribisnis, dalam menerapkan manajemen 

strategi yang efektif (Daryanto, 2012). 
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Buku "Manajemen Strategi Agribisnis" ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kapasitas 

pelaku agribisnis Indonesia dalam menerapkan manajemen strategi. 

Melalui pemaparan konsep, alat analisis, dan contoh-contoh praktis, buku 

ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para 

mahasiswa, akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan dalam 

mengembangkan dan menerapkan strategi-strategi inovatif untuk 

mewujudkan agribisnis Indonesia yang berdaya saing, berkelanjutan, dan 

mensejahterakan. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat Buku 

Buku "Manajemen Strategi Agribisnis" ini memiliki tujuan utama 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan 

praktik manajemen strategi dalam konteks agribisnis. Melalui 

pembahasan yang mendalam dan contoh-contoh aplikatif, buku ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para pelaku 

agribisnis, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang efektif untuk 

mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja yang optimal. 

Secara lebih spesifik, tujuan dari buku ini adalah: 

1. Memberikan landasan teoritis yang kuat tentang konsep dan 

prinsip-prinsip manajemen strategi dalam konteks agribisnis. 

2. Mengeksplorasi karakteristik unik agribisnis dan bagaimana hal 

tersebut mempengaruhi pendekatan manajemen strategi yang 

diterapkan. 

3. Memperkenalkan berbagai alat analisis yang dapat digunakan 

untuk memahami lingkungan bisnis agribisnis, seperti analisis 

PESTEL, Five Forces Porter, dan SWOT. 

4. Membahas proses formulasi strategi agribisnis, termasuk 

perumusan visi, misi, tujuan, dan alternatif strategi di tingkat 

korporat, bisnis, dan fungsional. 
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5. Mengupas faktor-faktor kunci dalam implementasi strategi 

agribisnis, seperti desain struktur organisasi, kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan manajemen perubahan. 

6. Menjelaskan sistem evaluasi dan pengendalian strategi yang 

efektif, termasuk penggunaan Balanced Scorecard dan penetapan 

indikator kinerja utama (KPI). 

7. Menyajikan studi kasus tentang penerapan manajemen strategi 

dalam agribisnis untuk memberikan gambaran nyata dan 

pembelajaran dari pengalaman perusahaan-perusahaan agribisnis. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, buku ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para pembaca. Manfaat 

yang dapat diperoleh dari buku ini antara lain: 

1. Meningkatkan pemahaman tentang peran penting manajemen 

strategi dalam mencapai keberhasilan dan keberlanjutan bisnis di 

sektor agribisnis. 

2. Memberikan kerangka berpikir yang sistematis dan alat-alat 

analisis yang praktis untuk memahami lingkungan bisnis agribisnis 

dan merumuskan strategi yang tepat. 

3. Membantu para pelaku agribisnis dalam mengembangkan 

kemampuan kepemimpinan strategis dan mengimplementasikan 

strategi secara efektif. 

4. Mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengembangan strategi 

agribisnis yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

5. Memberikan panduan dalam mengevaluasi dan mengendalikan 

kinerja organisasi agribisnis melalui sistem pengukuran yang 

komprehensif. 

6. Memperkaya wawasan melalui studi kasus dan pembelajaran dari 

pengalaman perusahaan-perusahaan agribisnis yang sukses dalam 

menerapkan manajemen strategi. 

7. Menginspirasi para pembaca untuk mengadopsi pendekatan 

manajemen strategi dalam pengembangan dan pengelolaan bisnis 

agribisnis. 
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Dengan manfaat-manfaat tersebut, buku ini diharapkan dapat 

menjadi sumber pengetahuan dan inspirasi bagi para pelaku agribisnis, 

baik yang baru memulai maupun yang sudah berpengalaman. Buku ini 

juga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam program-program 

pendidikan dan pelatihan manajemen agribisnis di perguruan tinggi atau 

lembaga-lembaga terkait. 

Dalam era persaingan yang semakin ketat dan dinamis, 

kemampuan manajemen strategi menjadi kompetensi yang sangat 

dibutuhkan bagi para pelaku agribisnis. Dengan memahami dan 

menerapkan konsep-konsep manajemen strategi yang dibahas dalam 

buku ini, diharapkan para pelaku agribisnis dapat menavigasi tantangan, 

memanfaatkan peluang, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Buku ini juga diharapkan dapat mendorong pengembangan sektor 

agribisnis yang lebih kompetitif, inovatif, dan kontributif bagi 

pembangunan ekonomi nasional. 

 

1.3.  Ruang Lingkup Pembahasan 

Buku "Manajemen Strategi Agribisnis" ini memiliki ruang lingkup 

pembahasan yang komprehensif, mencakup berbagai aspek penting 

dalam penerapan manajemen strategi di sektor agribisnis. Ruang lingkup 

pembahasan buku ini meliputi: 

1. Konsep Dasar Manajemen Strategi Agribisnis 

Bagian ini akan membahas definisi manajemen strategi secara 

umum dan dalam konteks agribisnis secara khusus. Pembahasan 

akan mencakup karakteristik unik agribisnis yang 

membedakannya dengan sektor bisnis lainnya, serta pentingnya 

penerapan manajemen strategi dalam mencapai keunggulan 

kompetitif dan keberlanjutan bisnis agribisnis. Selain itu, bagian ini 

juga akan mengupas proses manajemen strategi agribisnis secara 

garis besar, mulai dari analisis lingkungan bisnis hingga evaluasi 

dan pengendalian strategi. 
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2. Analisis Lingkungan Bisnis Agribisnis 

Ruang lingkup pembahasan pada bagian ini meliputi analisis 

lingkungan eksternal dan internal yang mempengaruhi kinerja 

organisasi agribisnis. Pembahasan akan mencakup analisis 

lingkungan makro menggunakan kerangka PESTEL (Political, 

Economic, Social, Technological, Environmental, Legal), serta 

analisis lingkungan industri menggunakan model Five Forces 

Porter. Selain itu, bagian ini juga akan membahas analisis 

lingkungan internal organisasi, termasuk sumber daya, kapabilitas, 

dan rantai nilai (value chain). Pembahasan akan dilengkapi dengan 

penjelasan tentang analisis SWOT sebagai alat untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

organisasi. 

3. Formulasi Strategi Agribisnis 

Bagian ini akan berfokus pada proses perumusan strategi dalam 

konteks agribisnis. Pembahasan akan mencakup perumusan visi, 

misi, dan tujuan organisasi yang sejalan dengan aspirasi dan nilai-

nilai agribisnis. Selanjutnya, bagian ini akan mengeksplorasi 

berbagai alternatif strategi yang dapat diterapkan di tingkat 

korporat, bisnis, dan fungsional. Pembaca akan diperkenalkan 

dengan konsep-konsep seperti strategi diversifikasi, integrasi 

vertikal, aliansi strategis, dan strategi generik Porter. Bagian ini 

juga akan membahas pendekatan-pendekatan inovatif dalam 

formulasi strategi agribisnis, seperti strategi blue ocean, strategi 

hijau, dan strategi berbasis sumber daya. 

4. Implementasi Strategi Agribisnis 

Ruang lingkup pembahasan pada bagian ini meliputi faktor-faktor 

kunci dalam mengimplementasikan strategi agribisnis secara 

efektif. Pembahasan akan mencakup desain struktur organisasi 

yang adaptif dan mendukung pelaksanaan strategi, peran 

kepemimpinan transformasional dalam menginspirasi dan 

memobilisasi sumber daya, serta pentingnya budaya organisasi 

yang inovatif dan berorientasi pada pembelajaran. Bagian ini juga 

akan membahas manajemen perubahan sebagai aspek penting 
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dalam implementasi strategi, termasuk cara mengatasi resistensi 

dan mengomunikasikan perubahan secara efektif. 

5. Evaluasi dan Pengendalian Strategi Agribisnis 

Bagian ini akan berfokus pada sistem evaluasi dan pengendalian 

strategi yang efektif dalam konteks agribisnis. Pembahasan akan 

mencakup pengembangan sistem pengukuran kinerja yang 

komprehensif, termasuk penggunaan Balanced Scorecard untuk 

mengukur kinerja dari perspektif keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Bagian ini 

juga akan membahas penetapan indikator kinerja utama (KPI) 

yang relevan dengan tujuan strategis organisasi, serta cara 

mengumpulkan dan menganalisis data kinerja. Selain itu, 

pembahasan akan mencakup tindakan korektif yang perlu diambil 

ketika kinerja tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

6. Studi Kasus Manajemen Strategi Agribisnis 

Ruang lingkup pembahasan pada bagian ini meliputi penyajian 

beberapa studi kasus tentang penerapan manajemen strategi 

dalam agribisnis. Studi kasus ini akan memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana perusahaan-perusahaan agribisnis 

menghadapi tantangan, memanfaatkan peluang, dan mencapai 

keberhasilan melalui penerapan manajemen strategi yang efektif. 

Pembahasan akan mencakup analisis mendalam tentang konteks 

bisnis, formulasi strategi, implementasi, serta hasil yang dicapai 

oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Studi kasus ini diharapkan 

dapat memberikan pembelajaran berharga dan inspirasi bagi para 

pembaca dalam menerapkan manajemen strategi di organisasi 

agribisnis diperusahaannya. 

Ruang lingkup pembahasan dalam buku ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang manajemen 

strategi agribisnis, mulai dari konsep dasar hingga aplikasi praktis. 

Pembahasan akan dilengkapi dengan contoh-contoh, ilustrasi, dan studi 

kasus yang relevan untuk memudahkan pemahaman dan penerapan 

konsep-konsep yang dibahas. 
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Melalui ruang lingkup pembahasan yang luas dan mendalam ini, 

buku "Manajemen Strategi Agribisnis" diharapkan dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi para pelaku agribisnis, akademisi, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi yang efektif untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dan keberlanjutan bisnis di sektor agribisnis. 

 

RANGKUMAN  

Agribisnis merupakan sektor yang memiliki peran vital dalam 

menopang perekonomian nasional, tidak hanya dalam penyediaan 

kebutuhan pangan, tetapi juga dalam pertumbuhan ekonomi, 

penyerapan tenaga kerja, dan pengentasan kemiskinan. Sektor ini telah 

mengalami transformasi pesat yang didorong oleh perkembangan 

teknologi, perubahan preferensi konsumen, dan dinamika pasar global 

yang semakin kompetitif. 

Meskipun sektor agribisnis memiliki potensi besar, sektor ini juga 

menghadapi berbagai tantangan kompleks, seperti perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, keterbatasan sumber daya, fluktuasi harga 

komoditas, dan pergeseran tren konsumsi masyarakat. Kemampuan 

untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang adaptif dan 

inovatif menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan bisnis di sektor 

agribisnis dalam situasi yang penuh ketidakpastian. 

Manajemen strategi menjadi pendekatan yang sangat relevan dan 

dibutuhkan dalam konteks agribisnis saat ini. Manajemen strategi 

memberikan kerangka berpikir dan alat-alat analisis yang sistematis 

untuk memahami lingkungan bisnis, merumuskan strategi yang tepat, 

serta mengimplementasikan dan mengevaluasi strategi secara efektif. 

Melalui penerapan manajemen strategi yang baik, pelaku agribisnis 

dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman di lingkungan bisnis, 

mengoptimalkan kekuatan dan mengatasi kelemahan internal organisasi, 

serta mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Buku "Manajemen Strategi Agribisnis" hadir sebagai upaya untuk 

memberikan pemahaman komprehensif tentang konsep dan praktik 

manajemen strategi dalam konteks agribisnis. Buku ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bermanfaat bagi para pelaku agribisnis, akademisi, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi dan berkontribusi positif bagi pembangunan sektor agribisnis 

secara keseluruhan. 

 

  


